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ABSTRAK 
 

Latar belakang dari riset ini adalah kemampuan sosial yang rendah sehingga tidak 
memiliki sikap kerjasama, dan sikap bersosialisasi. Media pembelajaran yang 
tidak menarik menjadi salah satu sebab anak kurang percaya diri. Media belajar 
untuk meningkatkan kemampuan sosial yang menyenangkan yaitu panggung 
boneka interaktif. Riset ini bertujuan untuk menelaah penerapan media panggung 
boneka interaktif, dalam meningkatkan kemampuan sosial anak. Metode yang 
digunakan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 10 
orang anak usia 5-6 tahun dan 1 guru. Data dikumpulkan melalui pengamatan 
dan wawancara. Data dikaji melalui reduksi data dan penyajian serta penarikan 
kesimpulan. Hasil riset menunjukkan penerapan media panggung boneka inter-
aktif bisa meningkatkan kemampuan sosial anak kelompok B. Hasil akhir ob-
servasi kemampuan sosial mendapati enam anak yang berkembang sesuai hara-
pan, dua anak mulai berkembang dan dan dua anak belum berkembang. 

KATA KUNCI 
Kemampuan  
Interaksi Sosial; 
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Interaktif 
 

ABSTRACT 
 

The background of this research is low social skills so they do not have coopera-
tive and social attitudes. Learning media that is not interesting is one of the rea-
sons why children lack self-confidence. A fun learning medium to improve social 
skills is the interactive puppet stage. This research examines the application of 
interactive puppet stage media in enhancing children's social skills. The method 
used in this research is descriptive-qualitative. The research subjects were 10 
children aged 5–6 years and 1 teacher. Data was collected through observation 
and interviews. Data was studied through data reduction presentation and conclu-
sion. The research results show that the application of interactive puppet stage 
media can improve the social skills of group B children. The final results of ob-
serving social skills found that six children were developing according to expec-
tations, two children were starting to develop, and two children were not yet de-
veloping. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan sosial perlu diterapkan sejak anak usia dini. Masa tumbuh pada usia 
dini akan mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Kesulitan anak untuk mengem-
bangkan dirinya salah satu faktor penyebabnya yaitu terhambatnya perkembangan ke-
mampuan sosial. Oleh sebab itu menerapkan kemampuan sosial pada anak sejak dini 
penting karena merupakan suatu keterampilan untuk bekal hidup di masa yang akan da-
tang. Menurut Sadulloh (dalam Nurhayati, Pratama & Wahyuni, 2020) salah satu pertum-
buhan dan perkembangan anak usia dini yang meliputi kemampuan sosial dan kemam-
puan emosional tersebut terbagi menjadi dua aspek yang berlawanan. Kedua aspek ini 
memiliki hubungan yang sangat erat meskipun memiliki kekhususan masing-masing. 
Oleh karena itu, anak belajar menyesuaikan diri dengan orang lain merupakan suatu ke-
matangan dalam kemampuan sosial anak usia dini. Sedangkan menurut Nurihsan & 
Agustin (dalam Jumiatin, 2015) menyatakan bahwa kedewasaan dalam hubungan sosial 
adalah proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan azas-azas kelompok, berkomu-
nikasi, bekerja sama, moral dan tradisi untuk bersatu menjadi satu.  
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Oleh karena itu sangatlah penting menstimulus perkembangan sosial anak. Menurut 
Menteri Pendidikan Nomor. 146 Tahun 2014 Usia 5-6 tahun untuk perkembangan sosial 
anak, interaksi sosial salah satu kemampuan sosial yang harus dicapai. Tahapan ini meru-
pakan dasar untuk perkembangan di masa yang akan datang. Oleh karena itu peningkatan 
kemampuan sosial anak usia 5-6 tahun yaitu ditunjukkan dari sikap toleran, menunjukkan 
sikap kerjasama, mengenalkan tata krama dan sopan santun, memahami dan mengikuti 
peraturan disiplin, gigih, berbangga terhadap hasil karya, meluapkan emosi sosial ber-
dasarkan kondisi. 

Kemampuan sosial tersebut akan menjadi bekal pergaulan sosial di masa yang akan 
datang, bermain bersama teman akan berpengaruh terhadap kapabilitas sosialnya.  
(Sweniti, 2020). Kemampuan sosial sangat penting untuk anak usia dini, dalam menstim-
ulus kemampuan sosial pada usia dini maka harus mampu bersikap toleran, sikap ker-
jasama, mengenalkan adab dan kesopan santunan, memahami dan mengikuti peraturan 
disiplin, gigih, berbangga terhadap hasil karya, dan mengkespresikan emosi sosial sesuia 
kondisi. Akan tetapi kemampuan sosial yang dikembangkan pada peserta didik usia 5-6 
tahun mengalami kesulitan seperti adanya sikap intoleran, menunjukkan kerjasama, 
mengenalkan adab dan kesopanan, memahami dan mengikuti peraturan disiplin, gigih, 
berbangga pada hasil karya, mengekpresikan emosi sesuai dengan kondisi, dikarenakan 
media pembelajaran yang tidak menyenangkan dan kurangnya interaksi dalam proses 
belajar menjadi penyebab kemampuan sosial anak kurang optimal. 

Berdasarkan paparan di atas, permasalahan kemampuan sosial, diantaranya; (1) anak 
usia 5-6 tahun belum bisa bersosialisasi atau berinteraksi dengan teman sebayanya, (2) 
belum mampu bekerjasama, (3) penggunaan media pembelajaran yang kurang sesuai, (4) 
di sekolah kurang tersedia media pembelajaran, (5) media panggung boneka interaktif 
belum diterapkan dalam peningkatan kemampuan sosial. Bisa disimpulkan peningkatan 
kemampuan sosial bisa dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran melalui 
kegiatan bermain. 

Menumbuh kembangkan kemampuan sosial anak melalui penerapan permainan 
merupakan suatu media pembelajaran bagi anak.  Sedangkan menurut Rita (dalam Dewi, 
Mulyana & Santana, 2020).  Menyatakan bahwa media merupakan alat yang bisa meyam-
paikan pesan untuk menstimulus belajar anak, media ini berfungsi untuk menyampaikan 
pesan secara deskriptif maupun demonstrasi.  

Media pembelajaran yang digunakan ini dapat meningkatkan semangat belajar anak, 
serta memudahkan untuk proses belajar mengajar. Miarso (dalam Suryani, Setiawan & 
Putria, 2019, hlm.4) menyatakan media pembelajaran semacam proses komunikasi dan 
interaksi agar dapat mengkondisikan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik 
sehingga dapat mempertinggi minat belajar anak. Tidak hanya itu, media belajar juga 
dapat berpengaruh terhadap kemampuan sosial anak. Menurut Yulianti & Rachman 
(Habibi & Rachmayani, 2023) penggunaan media belajar yang kurang menarik menjadi 
penyebab rendahnya kemampuan sosial, sehingga tidak tercapai pembelajaran yang di-
harapkan.  

Menurut Hasbi (dalam Nurhayati, Pratama & Wahyuni, 2020, hlm 5) menyatakan 
bahwa alat permainan yang disediakan guru tidak harus bernilai ekonomi tinggi, tetapi 
guru dapat memanfaatkan apa saja yang ada di lingkungan sekitar. oleh karena itu semua 
aspek perkembangan dapat dikembangkan melalui bermaincsalah satunya adalah aspek 
kemampuan sosial diri yang membuat anak mampu berinteraksi dengan orang lain me-
lalui media panggung boneka interaktif. Panggung boneka interaktif ini, sebagai media 
yang dimainkan dalam sandiwara boneka, menyebabkan anak aktif dalam kegiatan pem-
belajaran yang telah dibuat, hingga dapat menumbuhkan kemamapuan sosial (Muchlis & 
Ibrohim, 2020). 
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Berdasarkan hal di atas, peneliti melakukan penelitian terkait implementasi 
panggung boneka interaktif terhadap peningkatan aspek perkembangan sosial anak usia 
5-6 tahun di KOBER Alamanda Bandung.  

 
METODOLOGI  

Metode riset yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan maksud untuk me-
mahami gejala yang bertautan. Sumber data yang terkumpul tidak menekankan pada 
angka (Sugiyono, 2018). Untuk menjelaskan hasil riset tentang meningkatkan kemam-
puan sosial melalui media panggung boneka pada peserta didik kelompok usia 5-6 tahun 
di Kober Alamanda menggunakan data kualitatif. Subjek penelitian ini 10 orang peserta 
didik kelompok usia 5-6 tahun dan guru. Data dikumpulkan melalui pengamatan, wa-
wancara dan dokumentasi, dikaji melalui reduksi data, penyajian data berupa bentuk 
tabel, dan kesimpulan. Adapun indikator kemampuan sosial anak 5-6 tahun adalah se-
bagai berikut : (1) sikap toleran, (2) kerjasama, (3) Mengenalkan tata krama dan sopan 
santun, (4) Memahami dan mengikuti peraturan disiplin, (5) Tidak mudah menyerah, (6) 
Bangga terhadap hasil karya sendiri, (7) Mengekpresikan emosi sesuai dengan kondisi 
yang ada. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Salah satu hasil riset berupa dokumentasi aktivitas belajar menggunakan media 
panggung boneka interaktif mengenai hubungan sosial pada peserta didik, dapat dilihat 
dari gambar 1 kegiatan anak bermain panggung boneka interaktif. 
 

                                     
 

Gambar 1. Kegiatan Bermain Panggung Boneka Interaktif 
 

Data dokumentasi ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 27 Maret 2023 di KOBER 
Alamanda. Alat bermain pertunjukan boneka interaktif dengan tujuan untuk mengopti-
malkan kemampuan hubungan sosial pada peserta didik 5-6 tahun di KOBER Alamanda, 
adalah hasil dari dokumentasi kegiatan anak memainkan langsung. Penerapan media 
panggung boneka interaktif dengan cara membuat langsung dari bahan dasar triplek tebal, 
paku triplek, dan cat kayu warna-warni sehingga menimbulkan pengalaman yang sangat 
menyenangkan. 
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Selain menggunakan data dokumentasi peneliti juga menggunakan data wawancara. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 4 April 2023 dengan 
seorang guru yaitu ED menyatakan bahwa implementasi panggung boneka interaktif pada 
anak usia 5-6 tahun di KOBER Alamanda sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
sosial anak. Terlihat adanya peningkatan kemampuan sosial anak setelah implementasi 
panggung boneka interaktif. 

Selain menggunakan data dokumentasi dan wawancara, peneliti juga melakukan ob-
servasi selama 5 kali pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal pada tanggal 9, 13, 15, 
27, dan 30 Maret 2023. Untuk mengetahui hasil penerapan alat bermain panggung boneka 
interaktif diperoleh berdasarkan hasil observasi bahwa penilaian kerja peserta didik untuk 
mengoptimalkan kemampuan sosial anak. Sebanyak 2 dari 10 anak mampu bersosialisasi 
dengan baik, sebanyak 6 anak berkembang sesuai harapan dan 2 anak mulai berkembang 
serta 2 anak yang belum berkembang untuk kemampuan sosialnya. Hasil data ini menun-
jukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan menggunakan alat bermain panggung boneka 
interaktif meningkat. Kemampuan sosial peserta didik usia 5-6 tahun sebelum melakukan 
kegiatan menerapkan alat bermain panggung boneka interaktif. Berikut penjelasan tabel 
1  

   
Tabel. 1 Sebelum Penelitian Kemampuan Hubungan Sosial Peserta Didik  

 

No Nama Anak Penilaian 
BB MB BSH BSB 

1. MQ   ü   
2. DF   ü   
3. DV  ü    
4. AL  ü    
5. RK ü     
6. RH ü     
7. MA  ü    
8. AV  ü    
9. FL ü     

10. IN ü     
        TOTAL 4 4 2  

 
Rasa bosan anak pada aktivitas belajar timbul karena penyampaian guru yang tidak 

menarik. Dari tabel 1 dapat dilihat kemampuan sosial anak 4 anak belum berkembang, 
mulai berkembang 4 anak  mulai berkembang dan dan 2 anak berkembang sesuai harapan. 
Berdasarkan hal tersebut permainan panggung boneka interaktif sebagai upaya mening-
katan kemampuan anak. 
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Tabel 2 Kegiatan yang Dilakukan Saat Penelitian 
 

No Indikator Nama Anak 

MQ DF DV AL RK RH MA AV FL IN 

1. 

Menun-
jukkan si-
kap toler-

ansi 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

2. 

Menun-
jukkan si-
kap Ker-
jasama 

3 3 3 3 3 3 3 3    3 3 

3. 

Mengenal-
kan tata 

krama dan 
sopan san-

tun 

3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 

4. 

Me-
mahami 

dan 
mengikuti 
peraturan 
disiplin 

3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 

5.  Tidak mu-
dah me-
nyerah 

3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 

6.   Bangga 
terhadap 

hasil 
karya 
sendiri 

3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 

7.  Mengek-
spresikan 

emosi 
secara 
wajar 

3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 

 
Keterangan:  
Belum Berkembang (BB)  : 1 
Mulai Berkembang (MB)   : 2 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 
Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 
 

Dari data di atas aktivitas mengenalkan tata krama dan sopan santun ditunjukkan 
dengan tujuh aktivitas belajar, aktivitas tersebut merupakan paling sulit di lakukan 
dibandingkan aktivitas lainnya, dibuktikan dengan adanya dua anak belum berkembang, 
Sikap kerjasama merupakan aktivitas yang paling mudah dilakukan terbukti semua anak 
bisa melakukannya tanpa bantuan guru dan pengamat. Ini terlihat pada tabel 2 kegiatan 
yang dilakukan peneliti dalam upaya meningkatkan kemampuan hubungan sosial peserta 
didik. 
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Tabel 3 Setelah Melakukan Penelitian Kemampuan Sosial Peserta Didik 
 

No Nama Anak 
Penilaian 

 
BB MB BSH BSB 

1. MQ   ü   
2. DF   ü   
3. DV   ü   
4. AL   ü   
5. RK  ü    
6. RH  ü    
7. MA   ü   
8. AV   ü   
9. FL ü     
10. IN ü     

    TOTAL 2 2 6  
 

Berdasarkan dari data diatas pada tabel 3, kemampuan sosial anak meningkat, terlihat 
dari 6 orang anak berkembang sesuai harapan, dua anak  mulai berkembang sebanyak, 
dan 2 anak belum berkembang. 

Media panggung boneka interaktif dapat dimanfaatkan sebagai alat bermain untuk  
pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan sosial peserta didik dengan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu, media panggung boneka in-
teraktif ini sering dijumpai menjadi alat bermain yang mengasyikkan dan menggembi-
rakan untuk anak serta mewujudkan aktivitas bermain seraya belajar yang mengikutser-
takan anak dengan lingkungan menurut Anisa, Kusumawardani & Maryani (2018).   

Bahan yang digunanakan untuk media belajar yang aman dan mudah, maka  me-
nerapkan media panggung boneka interaktif dinilai efektif dalam peningkatan perkem-
bangan sosial emosional apalagi untuk meningkatkan kemampuan sosial anak hal ini ber-
landaskan hasil penelitian di atas. Dalam menerapkan kemampuan sosial umumnya di-
langsungkan, sehingga diperlukan alat pembelajaran yang bisa diterapkan sebagaimana 
implementasi media panggung boneka interaktif. Hal ini membantu pendalaman yang 
dilakukan di kober Alamanda, Sebagai penyampaian pembelajaran meningkat secara op-
timal di lihat dari kemampuan sosial peserta didik yang mengalami peningkatan, 
maka guru menyiapkan alat bermain panggung boneka interaktif. 
 
KESIMPULAN  

Hasil dari pendalaman adalah untuk mendukung anak untuk meningkatkan kemam-
puan sosial, diantaranya oleh mengimplementasikan alat bermain panggung boneka inte-
raktif. Untuk meningkatkan kemampuan sosial peserta didik penerapan alat bermain 
panggung boneka interaktif adalah media yang menunjang untuk anak dalam melanjutkan 
ke tahap selanjutnya. Dalam mendapatkan Panggung boneka interaktif ini mudah dan pe-
laksanaanya pun sangat gampang. Sepuluh peserta didik yang mengikuti kegiatan ini 
yaitu tujuh aspek perkembangan kemampuan sosial terdapat 2 peserta didik yang kemam-
puan sosialnya belum berkembang, 2 anak yang kemampuan sosialnya mulai berkembang 
dan 6 anak  kemampuan sosialnya berkembang sesuai harapan. Kesimpulan dari penda-
laman ini bahwa Implementasi alat belajar panggung boneka interaktif untuk pe-
ningkatkan kemampuan  sosial anak dinilai efektif digunakan guru untuk aktivitas belajar 
yang menyenangkan. 
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